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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku monitoring sayang ginjal pada 

penderita Diabetes Melitus di wilayah kerja beberapa Puskesmas di Kabupaten Ogan 

Ilir Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah metode research and 

development dengan jenis penelitian deskriptif. Uji coba terbatas dilakukan di wilayah 

kerja beberapa Puskesmas di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Instrumen yang 

digunakan adalah angket validasi dan angket penilaian kelayakan buku Monitoring 

oleh ahli materi dan ahli media. Analisis data menggunakan skala likert yang 

dipersentasekan untuk mengetahui tingkat kelayakan buku monitoring. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Uji coba produk dilakukan oleh dua orang ahli yaitu 

ahli materi dan ahli media. Ahli materi  dengan kategori sangat valid dengan 

persentase kelayakan  93,33% dan ahli media dengan kategori sangat valid dengan 

persentase kelayakan 92,30 %. Sehingga produk layak untuk uji coba skala kecil. 

Simpulan, Berdasarkan uji kelayakan oleh ahli materi dan ahli media, buku 

monitoring sayang ginjal dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada uji coba skala kecil. 

 

Kata kunci: Buku Monitoring Sayang Ginjal, Diabetes Melitus, Ginjal 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to develop a kidney care monitoring book for Diabetes Mellitus 

patients in the working areas of several Health Centers in Ogan Ilir Regency, South 

Sumatra. The method used is the research and development method with a descriptive 

research type. Limited trials were conducted in the working areas of several Health 

Centers in Ogan Ilir Regency, South Sumatra. The instruments used were validation 

questionnaires and assessment questionnaires for the feasibility of the Monitoring 

book by material experts and media experts. Data analysis used a Likert scale that 

was expressed as a percentage to determine the level of feasibility of the monitoring 

book. The results of the study showed that the product trial was conducted by two 

experts, namely material experts and media experts. Material experts with a very valid 

category with a feasibility percentage of 93.33% and media experts with a very valid 

category with a feasibility percentage of 92.30%. So that the product is feasible for 

small-scale trials, conclusion, Based on the feasibility test by material experts and 

media experts, the kidney care monitoring book is declared feasible to be continued in 

small-scale trials. 

 

Keywords: Kidney Care Monitoring Book, Diabetes Mellitus, Kidney 

http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540892176&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1540891472&1&&


2024. Journal of Telenursing (JOTING) 6 (2) 2503-2511 

2504  

PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolik tidak menular yang 

terjadi akibat kelainan sekresi atau kerja insulin yang mengakibatkan terjadinya 

peningkatan gula darah (Derang et al., 2023). Diabetes memengaruhi individu dari 

segala usia, jenis kelamin, dan lokasi geografis, menjadikannya salah satu penyebab 

kematian dan morbiditas global yang paling umum (Hossain et al., 2024). Seseorang 

dengan riwayat diabetes dapat mengalami berbagai kondisi lanjutan seperti 

meningkatnya risiko berbagai macam kanker, penyakit infeksi, gangguan hati, 

gangguan kognitif, afektif, gangguan tidur, dan juga menyebabkan disabilitas (Tomic 

et al., 2022).  

Usia, lama menderita diabetes dan tingginya kadar albuminuria merupakan 

beberapa faktor penyebab komplikasi diabetes—baik diabetes tipe 1 maupun tipe 2 

(Fortuna et al., 2023). Penyakit ginjal diabetik merupakan penyakit komplikasi serius 

dan jangka panjang yang sering terjadi pada diabetes dan mencakup 50% kasus 

(Hoogeveen, 2022). Studi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara komplikasi diabetes terhadap kualitas hidup seseorang (Kolarić et al., 2022). 

Penderita diabetes harus rutin mengecek kesehatan ginjalnya dengan mengontrol 

gula darah dan tekanan darah agar tetap stabil, karena semakin tinggi kadar gula 

darah, semakin besar pula risiko komplikasi pada ginjal (Jung, 2021). Di Indonesia 

sendiri terjadi peningkatan angka mortalitas pada penderita diabetes yang mengalami 

komplikasi pada ginjal (Wahidin et al., 2024). Fenomena di puskesmas wilayah 

Kabupaten Ogan Ilir sendiri penderita diabetes melitus masih terus meningkat. Pada 

tahun 2020 tercatat sekitar 201 penderita diabetes melitus, sedangkan tahun 2021 

meningkat menjadi 230 penderita.  

Upaya pencegahan penyakit Non menular terus ditingkatkan dengan melibatkan 

petugas kesehatan dari kader kesehatan di daerah melalui Posbindu. Di antaranya 

skrining penyakit non menular, kegiatan prolanis, senam prolanis. Upaya pencegahan 

juga harus dilakukan terhadap komplikasi dari diabetes mellitus dengan melakukan 

pendekatan secara multifaktorial, meliputi edukasi, pemeriksaan rutin glukosa darah 

sewaktu, perbaikan gaya hidup, pengendalian tekanan darah, penggunaan agen-agen 

penurun glukosa yang lebih mutakhir—terutama yang memliki manfaat kardiorenal 

(Khomsah & Nurani, 2024; Templer et al., 2024). 

Berdasarkan survei awal, pencegahan dini komplikasi ginjal pada penderita 

Diabetes mellitus belum pernah dilakukan terutama menggunakan model buku 

monitoring sayang ginjal di puskesmas Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penderita Diabetes sering tidak menyadari terjadinya komplikasi ginjal setelah lama 

menderita penyakit Diabetes, sehingga diperlukan monitoring dalam upaya 

pencegahan lebih awal terhadap komplikasi ginjal. Media buku monitoring sayang 

ginjal merupakan salah satu media edukasi untuk memonitoring kesehatan ginjal 

dalam mencegah komplikasi ginjal pada pasien Diabetes Melitus. 

 Penelitian tentang Pengembangan Media Buku Monitoring Sayang Ginjal 

Terhadap Prilaku dan Kualitas Hidup Penderita Diabetes melitus masih terbatas. 

Belum ada penelitian tentang pengembangan buku monitoring untuk memonitor 

pencegahan dini komplikasi ginjal pada penderita Diabetes sebelumnya, sehingga 

diperlukan pedoman pendukung yaitu media buku monitoring yang diberikan secara 

langsung kepala pasien dan dapat dibawa pulang untuk pedoman sehari-hari saat di 

rumah dengan tujuan agar meningkatkan kesadaran penderita diabetes mellitus 

terhadap kondisi terkini penyakitnya dan dapat melakukan deteksi dini terhadap 
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keberadaan komplikasi pada ginjal pada penderita diabetes mellitus. 

 

Media yang diberikan berperan dalam memberikan informasi terkait upaya 

pencegahan dini komplikosi ginjal pada pasion Diabetes melitus. Pemilihan buku 

monitoring sayang ginjal sebagai media infomasi karena buku monitoring sayang 

ginjal bersifat praktis dan mudah dibawa ke mana saja. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Research and 

Development (penelitian dan pengembangan) atau dengan istilah R&D model ADDIE. 

Model pengembangan ADDIE meliputi lima tahap, yaitu Analyze (analisis), Design 

(perancangan), Develop (pengembangan), Implement (penerapan), dan Evaluate 

(penilaian). 

Pada tahap pertama peneliti melakukan melakukan survei awal ke wilayah kerja 

beberapa puskesmas untuk studi pendahuluan sebagai tindakan pengumpulan 

informasi mengenai potensi masalah dan pengumpulkan data pasien. Studi 

pendahuluan meliputi analisis kebutuhan, studi literatur, riset skala kecil dan standar 

laporan yang dibutuhkan di wilayah kerja beberapa puskesmas kabupaten ogan ilir 

sumatera selatan. 

Tahap kedua adalah Design (Perancangan) di mana peneliti menentukan tema, 

merancang isi, serta melakukan pembuatan dari buku saku. Tahap selanjutnya adalah 

Develop (Pengembangan). Pada tahap ini penulis bekerja sama dengan ahli materi dan 

ahli media yang berkompeten untuk melakukan uji validitas dengan menggunakan 

angket dan hasilnya dapat menentukan apakah pengembangan buku tersebut layak 

untuk dilakukan uji coba atau tidak. 

 

HASIL PENELITIAN  

Buku monitoring sayang ginjal memiliki desain dan pengembangan produk yang 

dilakukan dalam beberapa langkah. Pertama, menentukan konsep buku monitoring. 

Pada tahap ini diawali dengan menentukan warna dasar yang digunakan pada buku 

monitoring. Warna dasar pada buku saku adalah putih paduan warna hijau dan 

bercorak gambar daun kecil berwarna hijau muda. Untuk tulisan berwarna hijau muda 

dengan pengaturan kontras yang sesuai untuk menghasilkan efek abstrak yang 

menarik. Warna putih dan hijau muda memiliki makna tenang, bebas serta mendalam 

sehingga pembaca dapat fokus dan tertarik untuk membaca buku dan dalam 

memahami materi yang disajikan. Penambahan gambar perawat sedang memeriksa 

gula darah pasien dominan berwarna merah bata dan putih yang menambah daya tarik 

disesuaikan dengan bentuk dan warna pada buku monitoring sayang ginjal sehingga 

tulisan dan gambar dapat terlihat jelas dan tidak melelahkan mata. Pada halaman judul 

(i) atau cover depan ditambahkan tempat penulisan judul buku saku dan ditambahkan 

gambar ilustrasi ginjal yang telah di modifikasi. Buku Monitoring diberi judul “Buku 

Monitoring sayang Ginjal”. Cover belakang ditambahkan gambar tentang tips delapan 

cara agar ginjal sehat (Golden Rules) yang telah dimodifikasi. 
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Gambar. 1 

Cover Buku Monitoring Sayang Ginjal 

 

Langkah Kedua yaitu memasukkan materi pada buku monitoring sayang ginjal 

dengan cara copy-paste yang telah disusun dari Microsoft Office Word 2021. Materi 

yang terdapat di dalam buku tersebut terdiri dari biodata Sayangi Ginjal Anda Dengan 

Pemeriksaan Rutin Mulai Dari Sekarang, penjelasan, keterangan/ pengertian. Selain 

materi juga ditambahkan gambar-gambar yang telah diedit atau modifikasi untuk 

memperjelas informasi yang disajikan. Materi yang terdapat di dalam buku tersebut 

terdiri dari biodata Sayangi Ginjal Anda Dengan Pemeriksaan Rutin Mulai Dari 

Sekarang, penjelasan, keterangan/ pengertian.   

 
         

Gambar. 2 

Daftar Pustaka 

 

Buku monitoring sayang Ginjal ini, sudah dilakukan beberapa kali uji kelayakan 

sehingga menghasilkan buku monitoring yang layak. Beberapa kali uji kelayakan 

yaitu validasi kepada ahli materi dan ahli media yang berkompeten dengan 

menggunakan angket penilaian. Angket penilaian uji kelayakan materi terdapat 24 

poin pertanyaan dan pertanyaan untuk angket penilaian uji kelayakan media terdapat 

26 poin. Validator buku monitoring sayang Ginjal berjumlah 2 orang ahli dengan satu 

orang ahli menjadi validator media dan satu orang ahli validator materi. Kedua 

validator tersebut merupakan validator yang ahli (Expert) dibidangnya. Penilaian 

dilakukan sebanyak dua kali oleh masing masing validator.  

Dari hasil angket penilaian uji kelayakan dan saran dari ahli media pada tahap 

pertama menyebutkan beberapa poin penting yang perlu diperhatikan untuk 

meningkatkan kualitas buku monitoring yaitu aspek warna buku harus menarik, ada 
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gambar serta aspek tata letak dan bahasa yang menarik. Berdasarkan hasil angket 

penilaian uji kelayakan dari ahli materi pada tahap pertama, poin yang harus 

diperhatikan yaitu materi ringkas dan mudah di pahami responden dan tabel yang di 

buat rapi dan seragam, masukkan gambar yang menarik dan sesuai.  

Berdasarkan hasil angket penilaian uji kelayakan media tahap kedua tentang tata 

letak gambar dan warna yang menarik agar dapat mempengaruhi tampilan buku 

monitoring. Sedangkan ahli materi memberikan masukan pada validasi kedua materi 

sudah layak dan sesuai. Setelah dilakukan revisi sesuai saran dan masukan dari 

beberapa validator maka, buku monitoring sayang ginjal dinyatakan layak dari sisi 

materi dan media. Tahap validasi yang telah dilakukan menghasilkan produk Buku 

dengan judul “Buku Monitoring Sayang Ginjal Deteksi Dini Kesehatan Ginjal Pada 

Penderita Diabetes Melitus”. Buku monitoring tersebut dapat diberikan kepada 

responden dan mendapatkan penilaian. Hasil akhir uji kelayakan buku saku 

didapatkan hasil revisi sesuai saran dari ahli materi dan ahli media terdapat 21 

halaman. Pada halaman judul atau cover didesain menarik dengan perpaduan warna 

yang cocok dan memiliki nilai jual yang baik. Halaman judul pada buku monitoring 

sayang Ginjal dilengkapi gambar ilustrasi ginjal dan ilustrasi gambar perawat bersama 

penderita Diabetes melitus dengan halaman ii dan iii terdapat kata pengantar dan 

daftar isi. Kata pengantar bertujuan untuk menceritakan latar belakang penyusunan 

buku monitoring sayang Ginjal untuk pasien Diabetes melitus. Pada daftar isi 

bertujuan untuk mempermudah pembaca untuk mencari materi yang terdapat pada 

buku monitoring sayang Ginjal. Materi yang terdapat di dalam buku tersebut terdiri 

dari biodata Sayangi Ginjal Anda Dengan Pemeriksaan Rutin Mulai dari Sekarang, 

penjelasan, keterangan/ pengertian Diabetes melitus, Nefropati Diabetik.  

Hasil evaluasi ahli materi buku Buku monitoring sayang Ginjal ini berdasarkan 

instrument angket pengembangan produk disajikan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel.  1 

Hasil Evaluasi Ahli Desain Media 

 

No. Indikator Keterangan 

1 Ketetapan cover pada Buku Monitoring Sayang Ginjal Sesuai 

2 Ketepatan layout (tata letak teks dan gambar pada buku 

monitoring sayang ginjal) 

Sesuai 

3 Kemenarikan warna pada buku monitoring sayang ginjal Sangat Sesuai 

4 Kemenarikan gambar pada cover Sangat Sesuai 

5 Ketepatan jenis huruf pada cover Sangat Sesuai 

6 Ketepatan ukuran huruf pada cover Sangat Sesuai 

7 Ketepatan gambar dengan materi pada cover Sangat Sesuai 

8 Kemenarikan warna tulisan pada materi Sangat Sesuai 

9 Ketepatan jenis hurup pada materi Sesuai 

10 Ketepatan ukuran huruf pada materi Sesuai 

11 Ketepatan layout pengetikan pada materi Sesuai 

12 Konsisten spasi, judul dan pengetikan Sesuai 

    

Penilaian yang diberikan oleh validator ahli media terhadap buku monitoring 

Sayang Ginjal yang telah dikembangkan berdasarkan rumus didapat hasil nilai 

presentase kelayakan produk sebesar 92,30 %. 
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Tabel. 2 

Hasil Evaluasi Ahli Materi 

 

No Indikator Keterangan 

1 Keluasan Materi Sangat Sesuai 

2 Kedalaman Materi Sangat Sesuai 

3 Akurasi Fakta Sangat Sesuai 

4 Akurasi Konsep Sangat Sesuai 

5 Akurasi teori Sesuai 

6 Kesesuaian dengan pengembangan ilmu Sangat Sesuai 

7 Keterkemasan litur (contoh-contoh) Sangat Sesuai 

8 Kesesuaian desain tampilan keseluruhan produk Sangat Sesuai 

9 Kesesuaian penggunaan karakter/huruf sehingga mudah 

dipahami 

Sangat Sesuai 

10 Produk dapat mempercepat pemahaman materi Sangat Sesuai 

11 Materi yang di siapkan dalam produk dapat diingat dalam 

waktu lama 

Sesuai 

 

Ahli materi buku monitoring Sayang Ginjal menyimpulkan bahwa keseluruhan 

produk telah dikembangkan berdasarkan rumus nilai persentase kelayakan produk 

sebesar 93,33% dengan kategori Sangat valid, sehingga produk ini dapat digunakan 

dengan revisi dan dilanjutkan ke uji coba kelompok kecil. Buku monitoring sayang 

ginjal adalah hasil dari penelitian pengembangan yang dilakukan penulis untuk 

mendeteksi kesehatan ginjal pada pasien Diabetes melitus.  

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan penelitian yaitu ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan yaitu: tahapan analisis kebutuhan, tahap design, tahapan 

pengembangan, tahap implementasi dan tahapan evaluasi. Instrumen yang digunakan 

adalah angket validasi dan angket penilaian kelayakan buku Monitoring oleh ahli 

materi dan ahli media. 

Tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu tahap analisis, 

dilakukan dengan cara menganalisis kebutuhan di lapangan. Pada tahap ini peneliti 

melakukan survei awal ke wilayah kerja beberapa puskesmas di Ogan Ilir untuk studi 

pendahuluan sebagai tindakan pengumpulan informasi mengenai potensi masalah dan 

pengumpulan data pasien. Studi pendahuluan meliputi analisis kebutuhan, studi 

literatur, riset skala kecil dan standar laporan yang dibutuhkan di wilayah kerja 

beberapa puskesmas Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian oleh Wahyuni et al., (2021) terkait pengembangan pelayanan imunisasi 

yang melakukan analisis terkait kebutuhan ibu dalam pelaksanaan imunisasi dasar dan 

cara mengatasi masalah tersebut.  

Pada tahap ini peneliti menemukan bahwa di beberapa puskesmas yang 

dilakukan survei belum tersedia media untuk melakukan deteksi dini komplikasi pada 

ginjal akibat diabetes mellitus, sehingga buku monitoring ini dirasa perlu untuk 

disusun.   

Tahap selanjutnya adalah design (Perancangan). Langkah pertama yang 

dilakukan pada tahap ini  yaitu menentukan tema buku yang akan dikembangkan 

dalam bentuk buku monitoring sayang ginjal. Selanjutnya, menentukan isi materi dari 

buku monitoring tersebut, meliputi biodata, tabel skrining gejala-gejala yang 

mengindikasikan penyakit ginjal, mulai dari kondisi mata, pernapasan, jenis kulit, 

nafsu makan, mual dan muntah, lengan, tungkai/kaki, berat badan, tinggi badan, 
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aktivitas sehari-hari, warna urin, kebutuhan air, dan pemeriksaan ginjal. Selanjutnya, 

terdapat pula penjelasan mengenai diabetes mellitus dan nefropati diabetik sebagai 

komplikasinya, cara pencegahan, dan juga tabel definisi istilah asing. Pada saat 

penyusunan buku monitoring, peneliti tidak hanya mengutamakan substansi, tapi juga 

memerhatikan elemen visual. Hal ini disebabkan karena penambahan elemen visual 

pada buku edukasi dapat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan, sikap, dan juga 

perilaku individu (Setiawati, 2020). 

Tahap selanjutnya adalah Development (Pengembangan). Pada tahap ini penulis 

bekerja sama dengan ahli materi dan ahli media untuk melakukan validasi buku 

mentoring yang sudah disusun. Validasi ahli didefinisikan sebagai teknik yang 

digunakan untuk menilai kelayakan suatu produk (Bintoro et al., 2022). Validasi ini 

dirasa penting untuk dilakukan agar dapat mengukur seberapa jauh buku tersebut 

dapat ditafsirkan dan dipahami oleh individu yang menggunakannya (Hawkins, 2024). 

Validasi buku saku dilakukan oleh ahli materi dan ahli media yang berkompeten 

dengan menggunakan angket yang menilai aspek kelayakan materi, pemilihan bahasa, 

kesesuaian ilustrasi gambar, dan lain sebagainya (Wardhani et al., 2021).  

Tahapan berikutnya adalah implementasi (penerapan). Setelah menganalisis 

masukan dari pertimbangan ahli, selanjutnya peneliti melakukan uji coba produk pada 

skala kecil dan skala besar ke beberapa Puskesmas di kabupaten ogan Ilir.  

Berdasarkan hasil data lembar validasi didapatkan validitas materi sebesar 96,32% 

(sangat valid). Kategori sangat valid artinya produk media yang dikembangkan 

peneliti ini layak untuk di uji coba ke lapangan dengan bebarapa komentar dan saran 

validator. Hal ini senada dengan uji validitas buku saku yang dilakukan oleh Yulius et 

al., (2021) dengan hasil sebesar 88,88% yang menunjukkan kategori sangat valid. 

Hasil uji validitas buku saku kesehatan pribadi yang dilakukan oleh Suryanda et al., 

(2019) yang menunjukkan hasil sebesar 87,5% yang dapat diartikan sangat valid. 

 Research and development (R&D) merupakan segala kegiatan yang dilakukan 

untuk mengembangkan atau meningkatkan suatu produk (Gustiani, 2019), sejalan 

dengan Gutterman, (2023) bahwa R&D merupakan suatu upaya untuk meningkatkan 

basis pengetahuan dan pada akhirnya menciptakan, memperoleh, dan 

mengintegrasikan inovasi ke dalam produk dan prosesnya. Adapun Produk yang 

dihasilkan akan diuji keefektifannya dan disimpulkan bahwa metode penelitian R&D 

artinya aktivitas atau langkah-langkah yang menghasilkan produk atau 

menyempurnakan produk yang telah ada, menghasilkan konsep, alat, contoh, program 

serta menguji keefektifan produk tesebut dengan menggabungkan penelitian terapan 

serta solusi untuk mengatasi permasalahan  manusia .   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uji kelayakan oleh ahli materi dan ahli media, buku monitoring 

sayang ginjal dinyatakan layak untuk dilanjutkan pada uji coba skala kecil. Dalam 

upaya deteksi dini penyakit ginjal pada penderita Diabetes Melitus. 

 

SARAN 

Untuk penelitian selanjutnya buku Monitoring Sayang Ginjal dapat diujikan 

dalam skala kecil. 
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